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BABIV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Sulaman Suji Caia merupakan kerajinan yang sangat diminati oleh
masyatarakat hinnga sekarang, hal ini ditunjukan oleh peminat Suji Caia
dan pemesanan Suji Caia dari berbagai daerah. Berdasarkan hal itu
pengkarya terispirasismenkreasikan Suji Caia kebentuk baru. Penciptaan
karya ini.berupa penggabungan dua teknik Bordir yaitu Suji Caia dan
kerancang. Kerancang juga merupakan kerajinan yang sangat diminati
oleh masyarakat, namun pada karya ini pengkarya membuat kerancang
dari benang emas/perak digabungkan dengan Suji Caia. Penggabungan
dua kerajinan ini memakai teknik tempel, sehingga berbentuk timbul.

Penciptaan karya seni “Kreasi Sulaman Suji Caia menggunakan
Teknik Kerancang Timbul untuk Pakaian Perempuan Minangkabau”
merupakan kolaborasi Suji Caiad dengan kerancang manual berbentuk
timbul menggunakan benang emas/perak metalik. Kreasi Sulaman Suji
Caia ini di terapkan pada . pakaian perempuan Minangkabau berupa
kerudung, baju kurung dan tas.

Bentuk karya ini merupakan hasil kreasi pengkarya dengan
konsep ekspresi personal seni sebagai lambang ekspresi pribadi
pengkarya terhadap Suji Caia. Kreasi ini merupakan karya seni tekstil

yang diaplikasikan pada pakaian perempuan Minangkabau. Dalam karya
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ini pemasangan payet, swarosvky dan jambul Kristal merupakan teknik

tambahan yang dipakai untuk menambah nilai keindahan karya.

. Saran

karya ini diharapkan bisa menjadi inspirasi bagi pengkarya-
pengkarya selajutnya, menjadi rujukan untuk karya yang lebih
sempurna. Penciptaan karya:ini-hendaknya dapat meningkatkan rasa
cinta kebudayaan sendiri sehingga dapat'menerapkan teknik ini dalam
pakaian. baik berupa pakaian adat/formal maupun pakain kasual
sehingga teknik ini semakin berkembang dan dikenal. Tidak hanya saran

karyaiini juga tidak lepas dari kritikan dan masukan dari penikmat lain.
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